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Abstrak
 

Pendahuluan: Toksokariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing parasit Toxocara canis dan

Toxocara cati dengan inang definitif anjing dan kucing domestik. Infeksi pada manusia terjadi melalui

ingesti telur matang. Manifestasi klinis toksokariasis meliputi visceral larva migrans dan ocular larva

migrans. Nusa Tenggara Timur merupakan daerah yang berisiko terhadap infeksi Toxocara karena populasi

anjing yang cukup tinggi. Namun, belum terdapat penelitian mengenai seroprevalensi toksokariasis di

daerah ini. Selain itu, penelitian mengenai hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan seroprevalensi

toksokariasis juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

mengetahui seroprevalensi toksokariasis dan hubungannya dengan usia dan jenis kelamin di Desa Karang

Indah, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur.

 

Metode: Sebanyak 110 sampel plasma dipilih secara acak dari sampel darah penduduk Desa Karang Indah

yang dikumpulkan pada bulan Oktober 2016 – Desember 2016. Sampel plasma yang terpilih diuji

menggunakan ELISA untuk mendeteksi antibodi IgG anti rTc-CTL-1 dengan hasil berupa nilai absorbansi

(OD). Data sekunder, berupa usia dan jenis kelamin, didapat dari Tim Peneliti Departemen Parasitologi

FKUI. Data usia dikelompokkan ke dalam dua kategori (anak-anak dan dewasa) dan empat kategori (5-10,

11-20, 21-35, dan >35 tahun).

 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan seroprevalensi toksokariasis di Desa Karang Indah sebesar 80,91%. Tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan seroprevalensi toksokariasis

(p>0,05). Seroprevalensi toksokariasis tertinggi terdapat pada kelompok usia >35 tahun (91,3%) dan

terendah pada kelompok 11-20 tahun (52,4%). Kelompok jenis kelamin laki-laki memiliki seroprevalensi

toksokariasis yang lebih tinggi (85,1%) daripada perempuan (77,8%).

 

Kesimpulan: Seroprevalensi toksokariasis di Desa Karang Indah tergolong tinggi. Usia dan jenis kelamin

tidak berpengaruh terhadap seroprevalensi toksokariasis. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor risiko selain usia dan jenis kelamin.

......Introduction: Toxocariasis is a disease caused by parasitic worms, Toxocara canis and Toxocara cati,

with domestic dogs and cats as the definitive hosts. Human infections occur through ingestion of mature

eggs. Clinical manifestations of toxocariasis include visceral larva migrans and ocular larva migrans. East

Nusa Tenggara is an area that is at risk of Toxocara infection because the dog population is quite high.

However, there has been no study regarding the seroprevalence of toxocariasis in this area. In addition, the

researches on the association between age and gender with the seroprevalence of toxocariasis also showed
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inconsistent results. Therefore, this study aimed to determine the seroprevalence of toxocariasis and its

association with age and gender in Karang Indah Village, Southwest Sumba Regency, East Nusa Tenggara.

 

Method: A total of 110 plasma samples were randomly selected from blood samples of people in Karang

Indah Village collected between October 2016 – December 2016. Selected plasma samples were tested

using ELISA to detect anti- rTc-CTL-1 IgG antibodies with the results in the form of absorbance values

(OD). Age and gender as secondary data were obtained from the Research Team of the Parasitology

Department of FMUI. Age data are grouped into two categories (children and adults) and four categories (5-

10, 11-20, 21-35, and >35 years of age).

 

Result: This study showed that the seroprevalence of toxocariasis in Karang Indah Village was 80.91%.

There was no significant association between age and gender with the seroprevalence of toxocariasis

(p>0.05). The highest seroprevalence of toxocariasis was found in the age group of >35 years (91.3%) and

the lowest in the 11-20 years group (52.4%). The males had a higher seroprevalence of toxocariasis (85.1%)

than women (77.8%).

 

Conclusion: The seroprevalence of toxocariasis in Karang Indah Village was high. Age and gender had no

effect on the seroprevalence of toxocariasis. Further research needs to be done to identify risk factors

besides age and gender.


